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ABSTRACT

RIJAL ASSHAFI. 2022. Growth Performance of Sinyonya carp Cyprinus
carpio Larvae by Giving Artemia sp. as Life Feed Enriched with Soybean Oil.
Supervised by Achmad Noerkhaerin Putra and Mustahal.

Artemia sp. is one of the important live feed in aquaculture. The purpose of
this study was to determine the effect of giving enriched Artemia sp. with soybean
oil on the growth performance of sinyonya carp larvae. The research was carried
out from September to October 2021 at the Aquaculture Laboratory, Sultan Ageng
Tirtayasa University. The treatments used were Artemia sp. Enriched using soybean
oil with different doses (0, 0.3, 0.4 and 0.5 g/L) and 3 replications. Sinyonya carp
larvae (weight: 0.002+0.00 g; length: 5.944+0.00 mm) were reared with density 200
individuals per container for 20 days. Artemia sp. enrichment was carried out for 6
hours. The results showed that Artemia sp. enrichment with soybean oil for Artemia
sp. could increase the growth performance of sinyonya carp larvae. Treatment D
(0.5 g/L) significantly showed the best absolute weight (0.029+0.01 g), absolute
length (8.47+0.97 mm), daily length growth rate (4.42+0.34 %mm/day), daily
weight growth rate (13.65+0.89 %g/day). In addition, Treatment D was able to
increase the content of protein and fat by 3.31% and 4.38%. In conclusion, the
provision of life feed in the form of Artemia sp. enriched with soybean oil has an
effect on the performance of larval growth. The best treatment was in treatment D
with a dose of 0.5 g/L.
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RINGKASAN

RIJAL ASSHAFI. 2022. Kinerja Pertumbuhan Larva Ikan Mas Sinyonya
Cyprinus carpio dengan Pemberian Arfemia sp. sebagai Pakan Alami yang
Diperkaya Minyak Kedelai. Dibimbing oleh Achmad Noerkhaerin Putra dan
Mustahal.

Ikan mas sinyonya adalah varietas ikan mas yang banyak dibudidayakan di
Kabupaten Pandeglang. Potensi budidaya tersebut tidak diimbangi dengan
ketersediaan benih yang bermutu baik sehingga mengakibatkan produktivitas relatif
terbatas. Permasalahan yang sering dihadapi para pembudidaya terutama saat fase
pembenihan adalah ketersediaan pakan alami yang kontinyu dan berkualitas.
Keberhasilan budidaya ikan khususnya pembenihan ditentukan dengan
menyediakan pakan alami yang berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi dan energi larva ikan setelah kuning telurnya habis. Artemia sp. merupakan
salah satu pakan alami yang tersedia, ketersediaannya dipastikan terus menerus.
Kekurangan dari Artemia sp. yaitu kandungan lemak yang rendah, sehingga tidak
cukup untuk kebutuhan nutrisi untuk larva. Untuk mencukupi kebutuhan nutrisi
perlu dilakukan pengkayaan Artemia sp. dengan menggunakan lemak. Kandungan
asam lemak esensial misalnya linoleat dalam minyak kedelai bisa memperbaiki
pertumbuhan, kelulushidupan dan ketahanan terhadap stres. Kandungan asam
lemak tidak jenuh yang tinggi dalam minyak kedelai sanggup menyuplai
kekurangan lemak dalam pakan alami seperti Artemia sp. Tujuan dari penelitian
kali ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh dari pemberian Artemia sp. yang telah
diperkaya menggunakan minyak kedelai terhadap kinerja pertumbuhan larva ikan
mas sinyonya (Cyprinus carpio).

Penelitian ini bersifat eksperimental berskala laboratorium. Lokasi
penelitian bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Ilmu
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Analisis
proksimat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya
Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
Penelitian dilaksanakan selama 20 hari pada September-Oktober 2021. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap perlakuannya. Perlakuan yang digunakan
berupa penggunaan dosis minyak kedelai yang berbeda (0, 0,3, 0,4 dan 0,5) Wadah
yang digunakan adalah akuarium ukuran 30x30x30 cm dengan volume air sebanyak
10 liter. Larva yang digunakan adalah larva yang baru menetas dengan kepadatan
sebanyak 200 ekor setiap wadah. Bobot dan panjang awal larva pada penelitian kali
ini yaitu berkisar 0,002+0,00 g untuk bobot dan 5,94+0,00 mm untuk panjang larva.
Pemberian pakan untuk larva ikan mas dilakukan dengan frekuensi pemberian
pakan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada jam 08.00 WIB, 12.00 WIB dan
16.00 WIB. Parameter penelitian yang diamati yaitu tingkat kelangsungan hidup,
pertambahan bobot mutlak, pertambahan panjang mutlak, laju pertumbuhan
spesifik serta laju pertumbuhan panjang harian. Kualitas air yang diamati yaitu
suhu, DO dan pH.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak kedelai untuk
Artemia sp. memberikan efek untuk pertumbuhan larva ikan mas sinyonya dan
menambah komposisi kimia pada Artemia sp. dan larva ikan mas sinyonya. Data
pertumbuhan bobot mutlak menunjukkan bahwa perlakuan D mendapatkan hasil
terbaik dengan nilai sebesar 0,029+0,01 g. Begitupun untuk parameter
pertumbuhan panjang mutlak hasil terbaik ada pada perlakuan D dengan hasil
sebesar 8,47+0,97 mm. Laju pertumbuhan panjang harian (LPPH) dengan hasil
terbaik ada pada perlakuan D dengan hasil sebesar 4,42+0,34 %omm/hari. Parameter
laju pertumbuhan bobot harian (LPBH) dengan hasil terbaik yaitu perlakuan D
dengan nilai sebesar 13,65+0,89 %g/hari. Tingkat kelangsungan hidup (TKH) larva
ikan mas sinyonya pada penelitian kali ini cukup tinggi diatas 98%. Protein Artemia
sp. dengan nilai tertinggi ada pada perlakuan D sebesar 3,31+0,51° %. Lemak
Artemia sp. dengan nilai tertinggi ada pada perlakuan D sebesar 4,38+0,872 %.
Kandungan protein larva ikan mas sinyonya pada perlakuan C memiliki nilai
tertinggi yaitu 1,4840,33%. Kandungan lemak larva ikan mas sinyonya pada
perlakuan D memiliki nilai tertinggi sebesar 2,45+0,14%. Suhu selama penelitian
yaitu berkisar antara 25,8-32,3°C. Nilai DO selama penelitian berkisar antara 4,43-
6,35 mg/L. pH saat penelitian berkisar antara 6,74-8,71. Kesimpulannya pemberian
pakan alami berupa Artemia sp. yang diperkaya minyak kedelai memberikan
pengaruh terhadap kinerja pertumbuhan larva. perlakuan terbaik ada pada
perlakuan D dengan dosis 0,5 g/L.

Kata kunci: Artemia sp., larva, ikan mas sinyonya, minyak kedelai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Ikan mas (Cyprinus carpio) sendiri merupakan salah satu komoditas penting
yang telah lama dibudidayakan di Indonesia. Produksi ikan mas selama tahun 2015-
2019 mengalami kenaikan sebesar 7,46%, namun target produksi hanya tercapai
pada tahun 2014 saja (DJPB 2020). Ikan mas memiliki beberapa jenis dan varietas
contohnya seperti ikan mas sinyonya, ikan mas majalaya, ikan mas punten, ikan
mas merah dan ikan mas marwana (Prawesti et al. 2015). Dari banyaknya varietas
ikan mas salah satu yang memiliki keunggulan dan sedang banyak dibudidayakan
di Banten khususnya Kabupaten Pandeglang adalah ikan mas sinyonya.

Ikan mas sinyonya memiliki beberapa keunggulan seperti lebih tahan
terhadap serangan parasit dan penyakit, tingkat reproduksinya tinggi serta memiliki
keunikan pada matanya yang sipit sehingga selain bisa dijadikan ikan konsumsi
ikan mas sinyonya juga bisa dijadikan sebagai ikan hias yang memiliki nilai jual
tinggi (Supriatna 2013). Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan ikan mas
sinyonya sebagai salah satu varietas yang memiliki potensi yang cukup tinggi untuk
dibudidayakan. Akan tetapi potensi tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan
benih yang bermutu baik sehingga mengakibatkan produktivitas relatif terbatas
(Wulandari 2012).

Ketersediaan benih bermutu baik belum bisa terpenuhi oleh pembudidaya
karena beberapa permasalahan. Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya
ikan mas khususnya pada tahap pembenihan salah satunya yaitu penyediaan pakan
alami yang kontinyu dan berkualitas (Andriani et al. 2022). Keberhasilan dalam
proses pembenihan ikan ditentukan oleh penyediaan pakan alami yang berkualitas
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan energi setelah larva ikan kehabisan kuning
telur (Harianda 2020). Tahap larva ikan merupakan tahap penting dan kritis karena
larva ikan sangat sensitif terhadap ketersediaan makanan dan faktor lingkungan
(Kurniati 2021). Pakan alami merupakan pakan yang cukup baik untuk masa

pembenihan, karena memiliki kandungan nutrisi yang tidak dapat tergantikan oleh



pakan buatan. Pakan alami yang cukup sering digunakan dalam budidaya ikan
diantaranya yaitu Artemia sp., Daphnia sp., Spirulina sp. dan Tubifex sp.
(Taufiqurahman et al. 2017). Pakan alami yang cocok untuk larva ikan salah
satunya adalah Artemia sp. yang memiliki ukuran cukup kecil.

Artemia sp. merupakan salah satu pakan alami yang penting dalam sektor
usaha budidaya. Hal ini karena Artemia sp. memiliki ukuran yang cukup sesuai
untuk bukaan mulut larva ikan yang baru menetas. Selain memiliki ukuran yang
kecil Artemia sp. sendiri memiliki keunggulan lain yaitu mudah didapat dipasaran
sehingga ketersediaannya untuk kebutuhan larva bisa terjamin secara kontinyu
(Kurniati 2021). Dalam Artemia sp. terdapat kandungan protein berkisar antara 40-
50%, kemudian karbohidrat sebesar 15-20% dan kandungan lemak sebesar 0,4%.
Kekurangan dari Artemia sp. yaitu pada kandungan nilai lemak yang rendah,
sehingga kurang untuk mencukupi kebutuhan larva (Maulana 2016). Kebutuhan
nutrisi untuk larva ikan perlu dilakukan dengan cara penambahan nilai nutrisi pada
pakan alami yang akan digunakan salah satu caranya dengan melakukan
pengkayaan.

Pengkayaan adalah suatu cara upaya untuk memperkaya medium penetasan
naupli Artemia sp. dengan pemberian lemak. Penelitian tentang pengkayaan
Artemia sp. juga telah banyak dilakukan yaitu dengan SELCO, minyak ikan,
minyak kelapa, minyak jagung, minyak kedelai, minyak kepala udang serta emulsi
ICES. Bahan pengkaya tersebut memiliki kandungan asam lemak yang tinggi
(Maulana 2016). Dari beberapa jenis minyak yang ada dipasaran salah satu minyak
yang cukup mudah ditemukan adalah minyak kedelai.

Minyak kedelai memiliki kandungan asam lemak esensial yang memiliki
fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Asam lemak
yang terkandung dalam minyak kedelai berupa asam lemak jenuh dan tidak jenuh.
Dengan 15% asam lemak jenuh dan 85% asam lemak tak jenuh, minyak kedelai
mengandung lebih banyak asam lemak tak jenuh dibandingkan minyak lainnya.
Asam lemak dalam minyak kedelai sebagian besar adalah asam lemak esensial
(Prihatanti 2020). Kandungan lemak pada minyak kedelai tersebut bisa dijadikan
alternatif untuk menambah kandungan lemak pada Artemia sp., oleh karena itu

perlu adanya penelitian terkait pengkayaan Artemia sp. dengan penambahan



minyak kedelai sebagai pakan alami untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan pada
ikan serta meningkatkan kelangsungan hidup pada ikan mas sinyonya (Cyprinus

carpio).

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian kali ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh dari
pemberian Artemia sp. yang telah diperkaya menggunakan minyak kedelai terhadap

kinerja pertumbuhan larva ikan mas sinyonya (Cyprinus carpio).

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu masalah pembenihan
ikan, terutama mengenai pakan alami. Sehingga dapat memberi alternatif bagi
pembudidaya ikan dalam penyediaan nutrisi benih ikan yang kontinyu dan

berkualitas.
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